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ABSTRACT 

 
This study aims to determine channels, margins, share of the price received by farmers, and marketing 
efficiency in Lembah Harapan Village, South Dampal District, Tolitoli Regency. This research was 

carried out from December 2020 to February 2021. The determination of respondents was carried 
out using a simple random sample method while the determination of the number of respondents 
used the formula slovin where the number of respondents was 40 people, consisting of 36 farmers, 2 

collectors, 2 wholesalers. The results on that there are two marketing channels for clove marketing 
in Lembah Harapan Village, namely the first channel: farmers-traders-collectors-wholesalers-
distributors-consumers, the second channel: farmers-wholesalers-distributors-consumers. The total 
clove marketing margin obtained for the first channel is Rp. 20,000 and obtained in the second 

channel is Rp. 15,000, the share of the price received by farmers in the first channel is 76.47% and 
of the price received in the second channel. of 81.25%, the first channel has an efficiency value of 
2.28% while in the second channel the is 1.1%. Of the two clove marketing channels, the efficient 
channel is the second channel.   

 
Keywords : Efficiency, Margin, Marketing Clove. 
 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saluran, margin, bagian harga yang diterima oleh petani, 
dan efisiensi pemasaran di Desa Lembah Harapan Kecamatan dampal Selatan Kabupaten Tolitoli. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai Februari 2021. Penentuan responden 

dilakukan dengan menggunakan metode sampel acak sederhana sedangkan penentuan jumlah responden 
menggunakan rumus slovin di mana Jumlah responden sebanyak 40 orang, terdiri atas 36 orang 
petani, 2 orang pedagang pengumpul, 2 orang pedagang besar. Hasil penelitian pada saluran pemasaran 

cengkeh di Desa Lembah Harapan terdapat dua saluran pemasaran yaitu saluran pertama: petani-
pedagang pengumpul-pedagang besar-distributor-konsumen, saluran kedua: petani-pedagang besar-
distributor-konsumen. Total margin pemasaran cengkeh yang diperoleh untuk saluran pertama yaitu 
sebesar Rp. 20.000 dan saluran kedua yaitu sebesar Rp. 15.000, bagian harga yang diterima petani 

pada saluran pertama sebesar 76,47% dan harga pada saluran kedua sebesar 81,25%, saluran 
pertama nilai efisiensinya sebesar 2,28% sedangkan saluran kedua nilai sebesar 1,1%. Dari kedua 
saluran pemasaran cengkeh tersebut, saluran yang efisien adalah saluran kedua.  

 

Kata Kunci : Efisiensi, Margin, Pemasaran Cengkeh.  
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara agraris, 

negara yang wilayahnya memiliki potensi 

besar pada sektor pertanian dengan kondisi 

tersebut maka menjadi logis kalau mayoritas 

rakyat Indonesia menggantungkan hidupnya 

pada usaha di bidang pertanian, sekitar 70% 

penduduk Indonesia bermata pencarian di 

bidang ini. Akan tetapi tidak dipungkiri 

bahwa sektor pertanian dengan potensi yang 

sangat besar di atas seringkali termarjinalkan 

dan hanya dipandang “sebelah mata” (Maat, 

2014). 

Sektor pertanian merupakan sektor 

yang memberikan kontribusi cukup besar 

terhadap perekonomian Indonesia, sehingga 

hasil perkebunan rakyat semakin meningkat 

dari tahun ke tahun. Berdasarkan catatan 

Badan Pusat Statistik (BPS), Tahun 2013 

hasil perkebunan rakyat mencapai 2,160 juta 

ton dan meningkat di Tahun 2014 mencapai 

2,442 juta ton. Luas area perkebunan rakyat 

hingga Tahun 2015 mencapai 2,625 juta 

hektar. Subsektor tersebut diperkirakan 

mampu menyerap tenaga kerja sekitar 6 juta 

orang atau 15 persen dari total tenaga kerja 

pada sektor pertanian (BPS, 2016). 

Subsektor perkebunan adalah salah 

satu subsektor di sektor pertanian, pada 

subsektor perkebunan terdapat banyak 

komoditas yang ditawarkan dan menjadi 

pilihan ekspor ke negara-negara lain, baik 

negara-negara maju maupun negara-negara 

berkembang (Delima Hasri Azahari, 2016). 

Cengkeh juga merupakan komoditas 

perkebunan yang mempunyai kedudukan 

penting bagi kehidupan ekonomi rakyat 

Indonesia. (Nella, 2004). Sektor pertanian 

di Indonesia merupakan sektor yang cukup 

tangguh dibandingkan dengan sektor lainnya, 

produksi dari sektor pertanian menjadi salah 

satu sumber pendapatan devisa bagi negara. 

Komoditas tetrsebut berasal dari perkebunan 

salah satunya adalah produk perkebunan 

cengkeh (Hendra, 2013). 

Sulawesi Tengah memiliki     

potensi petani alamiah yang tinggi untuk 

mengembangkan sektor pertanian, salah 

satu subsektor petanian yang perlu terus 

dikembangkan adalah subsektor perkebunan. 

Potensi yang perlu dikembangkan berkenan 

dengan diversifikasi komoditas khususnya 

di bidang perkebunan adalah komoditas 

cengkeh baik di pasar domestik maupun di 

pasar internasional mempunyai prospek 

yang cerah antara lain ditandai dengan terus 

meningkatnya nilai ekspor komoditi cengkeh 

secara nasional, sehingga memberikan dan 

menambahkan devisa bagi negara (Goenadi, 

dkk., 2005).  

 
Tabel 1. Luas Lahan, Produksi, dan Produktivitas Cengkeh Di Sulawesi Tengah Menurut Kabupaten, 2019 

No. Kabupaten/Kota Luas Lahan (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha) 

1. Banggai Kepulauan 4.348 450,0 0,10 

2. Banggai 6.162 894,5 0,14 

3. Morowali 1.078 192,9 0,17 

4. Poso  3.013 195,4 0,06 

5. Donggala 5.117 1.748,6 0,34 

6. Tolitoli 37.799 10.604,3 0,28 

7. Buol 3.144 95,5 0,03 

8. Parigi Moutong 7.609 1.767,2 0,23 

9. Tojo Una-Una 4.061 1.552,0 0,38 

10. Sigi 278 24,0 0,08 

11. Banggai Laut 1.752 350,0 0,19 

12. Morowali Utara 367 23,0 0,06 

13. Palu 12 0,6 0,05 

 Jumlah 74.740 17.897 - 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Tengah, 2020. 
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 Kabupaten Tolitoli adalah salah satu 

kabupaten yang mengusahakan komoditi 

cengkeh di Provinsi Sulawesi Tengah dengan 

produksi cengkeh yang terus mengalami 

peningkatan produksi, adapun luas lahan, 

produksi dan produktivitas cengkeh di 

Provinsi Sulawesi Tengah menurut Kabupaten/ 

Kota terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi 

dan produktivitas cengkeh di Provinsi 

Sulawesi Tengah, dimana Kabupaten Tolitoli 

berkontribusi sebagai salah satu penyumbang 

terbesar dengan nilai produksi sebesar 

10.604,3 ton dengan luas lahan 37.799 dan 

produktivitas mencapai 0,28 ton/ha. Data 

tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten 

Tolitoli merupakan salah satu kabupaten 

dengan tingkat produksi dan produktivitas 

tanaman cengkeh yang cukup tinggi di 

Provinsi Sulawesi Tengah. 

Kecamatan Dampal Selatan merupakan 

salah satu dari beberapa kecamatan 

penghasil cengkeh yang ada di Kabupaten 

Tolitoli, Kecamatan Dampal Selatan terdiri 

dari 13 desa yang memproduksi cengkeh, 

salah satunya yaitu Desa Lembah Harapan 

yang produksinya berada pada urutan 

kelima dari 13 desa di Kecamatan Dampal 

Selatan. 

Proses pemasaran cengkeh di     

Desa Lembah Harapan memiliki saluran 

pemasaran yaitu melalui beberapa lembaga 

pemasaran hingga akhirnya sampai kepada 

konsumen akhir, perbedaan harga juga 

disebabkan oleh adanya perbedaan saluran 

pemasaran dalam proses pemasaran cengkeh 

di antara petani yang ada di Desa Lembah 

Harapan, karena panjang pendeknya saluran 

pemasaran akan mempengaruhi margin 

pemasaran, bagian harga yang diterima oleh 

petani dan juga berdampak pada efisiensi 

pemasaran karena semakin banyak lembaga 

pemasaran yang dilalui sehingga biaya yang 

dikeluarkan semakin banyak pula. Oleh karena 

itu, peneliti memandang perlu melakukan 

penelitian tentang “Analisis Pemasaran Cengkeh 

di Desa Lembah Harapan Kecamatan 

Dampal Selatan Kabupaten Tolitoli”.  

 Berdasarkan latar belakang di atas, 

dapat dirumuskan permasalahan yakni, 

bagaimana saluran pemasaran, margin 

pemasaran, bagian harga yang diterima 

petani dan efisiensi pemasaran cengkeh di 

Desa Lembah Harapan.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Desa 
Lembah Harapan Kecamatan Dampal 
Selatan Kabupaten Tolitoli. Lokasi ini 

ditentukan secara sengaja (purposive) 
dengan pertimbangan bahwa Desa Lembah 
Harapan merupakan salah satu daerah 

penghasil cengkeh di Kecamatan Dampal 
Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan 
pada bulan Desember 2020 sampai dengan 
bulan Februari 2021. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua petani cengkeh yang ada di Desa 
Lembah Harapan. Penentuan responden 

pada penelitian dapat diketahui dengan 
menggunakan metode acak sederhana (Simple 
Random Sampling Method) dengan asumsi 

bahwa populasi bersifat homogen, untuk 
mengetahui apakah populasi homogen dapat 
dilakukan dengan menggunakan perhitungan 
nilai standar deviasi (Sudrajat, 2002). 

Penentuan jumlah sampel dalam 
penelitian ini menggunakan rumus Slovin, 
berdasarkan persamaan yang dirumuskan 

oleh Slovin Wicaksono (2012), sehingga 
dapat diketahui jumlah petani responden 
yang diambil dalam penelitian ini adalah 

sebesar 36 petani cengkeh dari total populasi 
203 orang petani, dengan pertimbangan bahwa 
36 responden petani cengkeh tersebut dapat 
mewakili populasi petani cengkeh yang ada 

di Desa Lembah Harapan. 

Penentuan responden pedagang 

dilakukan dengan cara penjajakan   

(Tracing Sampling), di mana terdapat 

populasi responden sebanyak 4 orang yang 

merupakan pedagang pengumpul 2 orang 

dan pedagang besar 2 orang, jadi 

keseluruhan jumlah sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah 40. 

 Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini berupa data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang mengacu  
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pada informasi yang diperoleh dari tangan 

pertama oleh peneliti untuk mengetahui 

tujuan spesifik studi, sedangkan data sekunder 

adalah data yang mengacu pada informasi 

yang dikumpulkan dari sumber yang telah 

ada. Sumber data sekunder adalah catatan 

atau dokumentasi perusahaan, publikasi 

pemerintah, analisis industri oleh media, 

situs Web, internet dan seterusnya (Uma 

Sekaran, 2011). 

 Berdasarkan masalah dan tujuan   

dari penelitian ini, maka model analisis 

yang digunakan adalah analisis margin 

pemasaran dengan rumus sebagai berikut : 

M = Hp – Hb 

Keterangan : 

M =  Margin Pemasaran 

Hp =  Harga Penjualan  

Hb =  Harga Pembelian. 

Sudiyono (2004) merumuskan bahwa 
untuk menghitung margin total pemasaran 
(MT) dari semua lembaga pemasaran 

pemasaran yang terlibat dalam pemasaran 
cengkeh, dapat dihitung dengan rumus 
sebagai berikut : 

MT = M1 + M2 + M3 + ... + Mn 

Keterangan : 
MT =  Margin Total Pemasaran 

M1 =  Lembaga Pemasaran 1 
M2 =  Lembaga Pemasaran 2 
M3 =  Lembaga Pemasaran 3 
Mn =  Margin Pemasaran lainnya. 

Swasta dan Sokotjo (2002), bagian 
harga yang diterima petani menggunakan 
rumus sebagai berikut : 

Spf = Pf/Pr x 100% 

Keterangan : 

Spf = Bagian harga yang 
diterima petani (%) 

Pf (Price Farm)    =   Harga ditingkat petani  
(Rp) 

Pr (Price Retailer)  =  Harga konsumen akhir 
(Rp). 

Efisiensi pemasaran digunakan rumus 

perhitungan efisiensi pemasaran sebagai 
berikut Soekartawi (2002) : 

EP = 
𝑻𝑩

𝑻𝑵𝑷
 X 100% 

Keterangan : 

Eps =  Efisiensi Pemasaran (%) 

TB =  Total Biaya Pemasaran (Rp) 

TNP =  Total Nilai yang Dipasarkan (Rp). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Saluran Pemasaran Cengkeh Di Desa 

Lembah Harapan Kecamatan Dampal 

Selatan Kabupaten Tolitoli. Saluran 

pemasaraan adalah lembaga-lembaga yang 

terlibat dalam mendistribusikan komoditas 

dengan melakukan kegiatan-kegiatan 

pembelian, pengangkutan, penyimpanan, 

dan penjualan dari petani produsen sampai 

ke konsumen akhir (Hasyim, 2012). Hasil 

penelitian yang telah dilakukan di Desa 

Lembah Harapan terdapat II saluran pemasaran 

cengkeh yaitu sebagai berikut : 

1. Petani → Pedagang Pengumpul → Pedagang 

Besar  → Distributor → Konsumen. 

2. Petani → Pedagang Besar → Distributor 

→ Konsumen. 

Saluran I. Petani menjual komoditi 

cengkeh kepedagang pengumpul seharga 

Rp. 65.000/Kg, kemudian pedagang pengumpul 

menjual ke pedagang besar seharga Rp. 

70.000/Kg dan pedagang besar menjual ke 

pedagang distributor yang ada di Kota Palu 

dengan harga Rp. 75.000/Kg, kemudian 

pedagang distributor mengirim hasil produksi 

cengkeh tersebut ke Surabaya dalam hal   

ini sebagai konsumen dengan harga Rp. 

85.000/Kg.  

  Di mana pada saluran pertama 

petani yang menjual produksinya ke 

pedagang pengumpul sebelumnya sudah 

memiliki perjanjian atau kesepakatan 

berupa pinjaman modal/uang dan peralatan 

pertanian lainnya sehingga petani harus 

menjual semua hasil produksi cengkehnya 

ke pedagang pengumpul tersebut, dan 

semakin panjang saluran pemasaran maka 

semakin tinggi harga yang diterima oleh 

konsumen, ini diakibatkan karena jika 

semakin panjang saluran pemasaran biaya 

yang dikeluarkan juga semakin banyak, 
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seperti halnya pada saluran I yang 

melibatkan pedagang pengumpul.  

Saluran II. Petani cengkeh langsung 

menjual cengkehnya kepada pedagang 

besar, di mana petani mendatangi pedagang 

besar untuk melakukan proses penjualan 

cengkeh yang dibayarkan oleh pedagang 

besar seharga Rp. 65.000/Kg dan pedagang 

besar menjual kembali kepedagang distributor  

yang ada di Kota Tolitoli dengan harga   

Rp. 75.000/Kg, kemudian pedagang 

distributor menjual lagi ke industri yang   

ada di luar Kota Surabaya dengan harga  

Rp. 80.000/Kg. Pada saluran kedua petani 

tidak terikat kesepakatan dengan pedagang 

tersebut. 

Keterlibatan lembaga pemasaran 

akan menyebabkan harga yang diterima 

petani produsen dan yang dibayarkan 

konsumen jauh berbeda, Farid (2013). 

Margin Pemasaran Cengkeh Di Desa 

Lembah Harapan kecamatan Dampal 

Selatan Kabupaten Tolitoli. Margin pemasaran 

cengkeh adalah selisih antara harga yang 

diterima oleh produsen cengkeh dengan harga 

yang dibayarkan oleh konsumen akhir. 

Biaya pemasaran cengkeh akan semakin 

tinggi apabila banyak lembaga pemasaran 

yang terlibat dalam pemasaran sebelum 

sampai pada konsumen akhir. Untuk sampai 

pada konsumen, maka cengkeh didistribusikan 

melalui pedagang perantara. Hal ini tentunya 

akan terjadi perbedaan harga jual antara 

harga jual di tangan produsen (petani cengkeh) 

dengan harga jual di tangan pedagang 

pengumpul. Margin setiap lembaga pemasaran 

berbeda-beda baik pada saluran pertama 

maupun pada saluran kedua. Berikut ini 

nilai margin yang diperoleh pada saluran I 

sebagai berikut :  

a) Pedagang Pengumpul. Nilai margin yang 

diperoleh dari hasil pengurangan antara, 

harga jual ditingkat pedagang pengumpul 

yaitu sebesar Rp. 70.000/Kg dikurangi 

dengan harga jual ditingkat petani yaitu 

Rp. 65.000/Kg, sehingga diperoleh nilai 

margin sebesar Rp. 5.000/Kg. 

b) Pedagang Besar. Nilai margin yang 

diperoleh dari hasil pengurangan antara, 

harga jual ditingkat pedagang besar yaitu 

sebesar Rp. 75.000/Kg dikurangi dengan 

harga jual ditingkat pedagang pengumpul 

yaitu Rp. 70.000/Kg, sehingga diperoleh 

nilai margin sebesar Rp. 5.000/Kg. 

c) Pedagang Distributor. Nilai margin yang 

diperoleh dari hasil pengurangan antara, 

harga jual ditingkat pedagang distributor 

yaitu sebesar Rp. 85.000/Kg dikurangi 

dengan harga jual ditingkat pedagang besar 

yaitu Rp. 75.000/Kg, sehingga diperoleh 

nilai margin sebesar Rp. 10.000/Kg. 

Margin pemasaran pada saluran II, 

menunjukkan nilai margin yang diperoleh 

sebagai berikut : 

a) Pedagang Besar. Nilai margin yang 

diperoleh dari hasil pengurangan antara, 

harga jual ditingkat pedagang besar 

yaitu sebesar Rp. 75.000/Kg dikurangi 

dengan harga jual ditingkat petani yaitu 

Rp. 65.000/Kg, sehingga diperoleh nilai 

margin sebesar Rp. 10.000/Kg. 

b) Pedagang Distributor. Nilai margin yang 

diperoleh dari hasil pengurangan antara, 

harga jual ditingkat pedagang distributor 

yaitu sebesar Rp. 80.000/Kg dikurangi 

dengan harga jual ditingkat pedagang besar 

yaitu Rp. 75.000/Kg, sehingga diperoleh 

nilai margin sebesar Rp. 5.000/Kg. 

Bagian Harga yang Diterima Petani 

Cengkeh Di Desa Lembah Harapan 

Kecamatan Dampal Selatan Kabupaten 

Tolitoli. Produsen cengkeh adalah orang 

atau petani cengkeh yang memproduksi 

cengkeh. Tanpa produsen cengkeh, tidak 

ada cengkeh yang dapat dibeli dan tentunya 

tidak akan ada kegiatan pemasaran. Bagian 

harga yang diterima oleh petani pada     

tiap-tiap saluran pemasaran dari hasil 

perhitungan menggunakan rumus yang ada 

adalah sebagai berikut :  

Saluran Pertama.  

𝐒𝐟 =  
𝐏𝐫𝐢𝐜𝐞 𝐅𝐚𝐫𝐦

𝐏𝐫𝐢𝐜𝐞 𝐑𝐞𝐭𝐚𝐢𝐥𝐞𝐫
x 100% 

 

Sf = 
65.000

85.000
x 100%  

     = 76,47% 
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Saluran Kedua : 

𝐒𝐟 =  
𝐏𝐫𝐢𝐜𝐞 𝐅𝐚𝐫𝐦

𝐏𝐫𝐢𝐜𝐞 𝐑𝐞𝐭𝐚𝐢𝐥𝐞𝐫
x 100% 

Sf = 
65.000

80.000
x 100%  

     = 81, 25% 

Hal ini menunjukkan bahwa bagian 
harga yang lebih besar diperoleh petani 
adalah pada saluran kedua karena harga 
yang diterima lebih besar dibandingkan 
dengan saluran pertama. Oleh karena itu, 
jika petani menjual produksinya melalui 
saluran pertama, bagian harga yang diterima 
yaitu sebesar 76,47% sedangkan pada 
saluran kedua bagian harga yang diterima 
petani sebesar 81,25%. 

Penelitian Leni Saleh (2009) 
menjelaskan bahwa bagian harga yang 
diterima oleh petani responden merupakan 
gambaran efisiensi atau tidaknya jalur 
pemasaran yang digunakan. Persentasi 
bagian harga yang diterima petani kurang 
dari 50% dapat dikatakan bahwa saluran 
pemasaran yang digunakan tidak efisien. 

Efisiensi Pemasaran Cengkeh Di Desa 
Lembah Harapan Kecamatan Dampal 
Selatan Kabupaten Tolitoli. Efisiensi 
pemasaran adalah tujuan akhir dari pemasaran 
suatu produk antara total biaya produk  
yang dipasarkan. Antara pedagang dengan 
konsumen mempunyai pengertian yang 
berbeda tentang efisiensi pemasaran. Hal   
ini disebabkan karena adanya perbedaan 
kepentingan, di mana pedagang menganggap 
bahwa suatu sistem pemasaran efisiensi 
apabila penjual produksinya mendapatkan 
keuntungan yang tinggi, sebaliknya konsumen 
menganggap sistem pemasaran efisiensi 
apabila mudah mendapatkan barang yang 
diinginkan dan harganya terjangkau (Elisa 
dkk., 2016). Berikut ini nilai efisiensi 
pemasaran yang diperoleh pada tiap-tiap 
saluran pemasaran dengan menggunakan 
rumus yang ada sebagai berikut : 
Saluran Pertama : 
Total Biaya Pemasaran = Rp. 16.917.775 
Total Nilai Penjualan    = Rp. 741.625.000. 

Eps = (TB/TNP) X 100% 

= 16.917.775/741.625.000 x 100%  

= 2,28%  

Saluran Kedua : 
Total Biaya Pemasaran = Rp. 12.170.400 
Total Nilai Penjualan   = Rp. 1.106.400.000. 

Eps = (TB/TNP) X 100% 

= 12.170.400/1.106.400.000 x 100%  
= 1,1%  

Hasil tersebut yang mengacu pada 
efisiensi pemasaran pada saluran pemasaran 
yang ditunjukkan oleh besarnya total nilai 
penjualan pada proses pemasaran komoditi  
cengkeh di Desa Lembah Harapan nilai 
efisiensi pada saluran pertama yaitu sebesar 
2,28%, sedangkan pada saluran kedua nilai 
efisiensi yaitu 1,1%, dengan demikian 
untuk memperoleh hasil yang lebih efisien 
sebaiknya petani cengkeh di Desa Lembah 
Harapan Kecamatan Dampal Selatan 
Kabupaten Tolitoli memasarkan hasil 
produknya melalui saluran yang kedua   
(II). Menurut Soekartawi (2002), semakin 
rendah atau kecil persentase efisiensi 
pemasaran maka pemasaran semakin 
efisien. Sebaliknya, semakin tinggi atau 
besar persentase efisien pemasaran maka 
pemasaran semakin tidak efisien.  

Semakin panjang saluran pemasaran 
yang dilewati maka semakin banyak lembaga 
pemasaran yang terlibat, maka semakin 
besar nilai efisiensi pemasaran. Selain itu, 
efisiensi juga dapat dilihat dari margin, 
biaya dan keuntungan yang diperoleh oleh 
setiap lembaga pemasaran yang ada dalam 
lembaga pemasaran pemasaran tersebut 
Yesi (Nurjannah, 2015). 

 Penelitian ini ditunjang oleh 
penelitian terdahulu Syukrianto (2015) yang 
meyatakan bahwa terdapat dua saluran 
pemasaran. Dari kedua saluran pemasaran 
tersebut saluran pemasaran yang efisien 
adalah saluran kedua karena saluran kedua 
mengeluarkan  biaya yang lebih kecil dan 
memperoleh nilai penjualan yang besar 
dibandingkan saluran pertama. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah diuraikan maka dapat ditarik kesimpulan 



955 

 

sebagai berikut : 

1. Ada dua bentuk saluran pemasaran 

cengkeh yang terdapat di Desa Lembah 

Harapan Kecamatan Dampal Selatan 

Kabupaten Tolitoli yaitu : 

Saluran Pertama : 

 Petani  Pedagang Pengumpul  

Pedagang Besar         Pedagang Distributor  

 Konsumen. 

Saluran Kedua : 

 Petani  Pedagang Besar        

Pedagang Distributor        Konsumen. 

2. Margin pemasaran cengkeh yang diperoleh 

untuk saluran pertama yaitu Rp. 20.000 

dan margin pemasaran cengkeh pada 

saluran kedua yaitu sebesar Rp. 15.000. 

Margin pada saluran kedua lebih kecil 

dibandingkan pada saluran pertama. 

Karena saluran kedua tanpa melalui 

pedagang pengumpul, sehingga aliran 

pemasarannya lebih pendek dibandingkan 

dengan saluran pertama. Bagian harga 

yang diterima oleh petani pada saluran 

pertama diperoleh 76,47% dan untuk 

saluran kedua diperoleh petani sebesar 

81,25%. 

3. Nilai efisiensi pemasaran pada saluran 

pertama sebesar 2,28% dan untuk 

saluran kedua sebesar 1,1%. Sehingga 

saluran kedua lebih efisien dibandingkan 

dengan saluran pertama, karena biaya 

yang dikeluarkan lebih sedikit.  

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah didapatkan, disarankan kepada petani 

agar dapat menyalurkan hasil produksinya 

dengan menggunakan saluran kedua (Dari 

petani disalurkan ke pedagang besar kemudian 

pedagang besar menyalurkan ke distributor 

selanjutnya ke konsumen), karena pada 

dasarnya saluran ini lebih efisien dibandingkan 

dengan saluran pertama (Dari petani ke 

pedagang pengumpul lalu ke pedagang 

besar kemudian ke distributor sampai pada 

konsumen akhir). 
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